1. Perbedaan mendasar antara pertumbuhan dan perkembangan terletak pada sifat perubahan yang terjadi pada tubuh manusia:
· Pertumbuhan bersifat kuantitatif (dapat diukur dengan angka, terlihat secara fisik, dan bersifat ireversibel/tidak dapat kembali ke bentuk semula).
· Perkembangan bersifat kualitatif (berfokus pada peningkatan fungsi organ, kemampuan, keterampilan, serta kematangan emosi dan intelektual).
1. Pertumbuhan (Fisik & Ukuran)
· Bertambahnya tinggi badan: Seorang anak yang tadinya bertinggi badan 110cm saat kelas 1 SD tumbuh menjadi 140cm saat kelas 5 SD.
· Bertambahnya berat badan & ukuran sepatu: Ukuran sepatu seorang remaja berubah dari nomor 36 menjadi nomor 40 karena tulang kakinya membesar.
2. Perkembangan (Kemampuan & Fungsi)
· Peningkatan kemampuan motorik: Bayi berusia 6 bulan yang tadinya hanya bisa berbaring, bertahap belajar duduk, merangkak, hingga akhirnya bisa berjalan sendiri di usia 12–15 bulan.
· Kemampuan berbahasa & emosi: Balita yang awalnya hanya bisa menangis saat lapar, mulai bisa mengucapkan kata "mau makan", lalu berkembang mampu menyusun kalimat utuh dan mengendalikan emosinya ketika bertambah dewasa.
2. a. Pengertian Masa Pubertas
Masa pubertas adalah masa transisi (peralihan) dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai dengan matangnya organ-organ reproduksi secara biologis, perubahan fisik secara signifikan, serta perubahan hormon dan emosi.
b. Ciri Kelamin Sekunder pada Masa Pubertas
Kelamin Sekunder: Perubahan fisik luar yang membedakan bentuk tubuh laki-laki dan perempuan (bukan organ reproduksi inti).
Laki-laki
1. Suara membesar (memberat): Akibat pembesaran pita suara dan jakun yang mulai menonjol.
2. Dada dan bahu melebar (bidang): Massa otot bertambah sehingga postur tubuh terlihat lebih tegap. (Contoh lain: Tumbuhnya rambut halus di area wajah/kumis, ketiak, dan kemaluan).
Perempuan
1. Payudara dan pinggul membesar: Terjadi penumpukan lemak alami yang membentuk lekuk tubuh khas perempuan.
2. Tumbuhnya rambut halus: Di area ketiak dan sekitar organ kemaluan. (Contoh lain: Kulit menjadi lebih halus dan mulus).

3. a. Peran Plasenta dan Air Ketuban
· Plasenta:
· Penyalur: Menyalurkan oksigen dan nutrisi dari ibu ke janin.
· Pembuang: Membuang zat sisa metabolisme janin (seperti $CO_2$).
· Pelindung: Menghasilkan hormon kehamilan dan menyaring kuman.
· Air Ketuban (Amnion):
· Peredam Kejut: Melindungi janin dari benturan fisik luar.
· Stabilisator: Menjaga suhu rahim dan memberi ruang gerak bagi janin.
b. Bahaya Zat Berbahaya di Trimester Pertama
Trimester pertama adalah masa organogenesis (pembentukan organ-organ vital seperti otak, jantung, dan saraf).
Paparan rokok/alkohol sangat berbahaya karena:
1. Risiko Cacat Lahir: Merusak proses pembentukan awal organ tubuh.
2. Kekurangan Oksigen & Nutrisi: Nikotin dan $CO$ menyempitkan pembuluh darah plasenta dan mengurangi asupan oksigen.
3. Memicu Keguguran: Janin yang masih sangat rentan berisiko tinggi mengalami keguguran atau lahir prematur.
4. Interaksi Genetik & Lingkungan pada Kembar Identik
· Faktor Internal (Genetik): Memasang "Batas Potensi"
Kembar identik memiliki genetik yang sama persis, yang menetapkan potensi tinggi badan dan struktur tubuh maksimal yang bisa dicapai.
· Faktor Eksternal (Gizi & Olahraga): Menentukan "Hasil Akhir"
· Anak A (Gizi Baik + Olahraga): Asupan nutrisi (kalsium/protein) dan stimulasi olahraga memaksimalkan hormon pertumbuhan. Hasilnya, ia berhasil mencapai potensi maksimalnya dan lebih sehat.
· Anak B (Gizi Kurang + Pasif): Tubuh kekurangan bahan baku untuk pertumbuhan tulang dan jaringan. Hasilnya, ia gagal mencapai potensi genetiknya (tumbuh lebih pendek dan rentan sakit).
5. 1. Penurunan Kepadatan Tulang dan Massa Otot (Sarkopenia)
· Perubahan Fisik: Postur tubuh cenderung membongkok, tinggi badan sedikit menyusut, tubuh terasa lebih lemah, dan tulang menjadi rapuh/mudah patah (osteoporosis).
· Alasan Biologis:
· Otot: Terjadi penurunan produksi hormon (seperti estrogen dan testosteron) serta sintesis protein seluler yang merangsang regenerasi jaringan otot.
· Tulang: Laju pembongkaran sel tulang (osteoklas) lebih cepat daripada pembentukan sel tulang baru (osteoblas), diperparah oleh menurunnya penyerapan kalsium dan vitamin D di saluran pencernaan.
2. Kulit Menjadi Keriput, Tipis, dan Kering
· Perubahan Fisik: Muka dan anggota tubuh tampak mengendur, keriput, serta lebih rentan terluka/memar.
· Alasan Biologis:
· Terjadi penurunan produksi kolagen dan elastin (protein yang menjaga elastisitas dan kekenyalan kulit) di lapisan dermis.
· Aktivitas kelenjar minyak (sebasea) dan kelenjar keringat menurun, serta berkurangnya lapisan lemak subkutan di bawah kulit.
3. Penurunan Fungsi Indra (Penglihatan & Pendengaran)
· Perubahan Fisik: Penglihatan kabur/menderita rabun dekat (presbiopi) dan kesulitan mendengar suara berfrekuensi tinggi (presbikusis).
· Alasan Biologis:
· Mata: Lensa mata mengalami pengerasan, kehilangan elastisitas, dan kehilangan kemampuan akomodasi untuk fokus pada jarak dekat.
· Telinga: Terjadi kerusakan gradil sel-sel rambut halus di dalam koklea (telinga dalam) serta kekakuan pada tulang-tulang pendengaran (ossicles).
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